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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Semakin pesatnya pertumbuhan dan perkembangan pembangunan di Indonesia yang berorientasi kepada teknologi canggih baik di bidang industri maupun di bidang usaha, khususnya dalam menghadapi era globalisasi pasar bebas saat ini maka dibutuhkan tenaga kerja berkualitas. Dalam pertumbuhan dan perkembangan pembangunan yang pesat ini terdapat beberapa potensi bahaya yang dapat mengancam terhadap para pekerja.
Salah satu kendala terbesar yang dihadapi oleh perusahaan di Negara-negara berkembang pada era globalisasi saat ini adalah terbatasnya sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai kompetensi tinggi yang akan menopang berbagai penyelesaian tugas organisasi dan mampu bersaing dengan perusahaan lain. Peranan sumber daya manusia dalam organisasi telah ada sejak dikenalnya organisasi sebagai wadah usaha untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Peranan sumber daya manusia terus berevolusi seiring dengan perubahan organisasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor terpenting dalam melaksanakan kegiatan perusahaan. Manusia juga berperan sebagai sumber tenaga kerja yang menjadi objek vital dan menjadi asset didalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan, agar manusia dapat berperan secara maksimal didalam perusahaan maka harus didukung oleh keselamatan dan kesehatan kerja yang baik.

PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat, sebagai perusahaan penyedia pelayanan jasa transportasi kereta api di Indonesia harus memegang teguh prinsip ‘’RELA’’ yaitu penjabaran dari Ramah, Efisien, Lancar, dan Aman yang mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan yaitu menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman dan selamat baik itu untuk para karyawannya maupun pada masyarakat sebagai pengguna jasa kereta api, sehingga terhindar atau bebas dari kecelakaan, yang diakibatkan oleh potensi – potensi bahaya yang dapat menimbulkan kerugian ekonomis dan non ekonomis baik bagi karyawan, perusahaan, pemerintah maupun masyarakat luas dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu bentuk usaha atau upaya bagi para pekerja untuk memperoleh jaminan atas keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam melakukan pekerjaan yang mana pekerjaan tersebut dapat mengancam dirinya yang berasal dari individu sendiri dan lingkungan kerjanya,  pengawasan terhadap orang, mesin, bahan, dan proses yang mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cedera.

Dasar dan pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja berlandaskan pada UUD 1945 Pasal 27 ayat 2 yang menyatakan bahwa “setiap Warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghasilan yang layak bagi kemanusiaan”.  Maksud pengertian diatas bahwa keselamatan dan kesejahteraan kerja harus terjamin. Kematian, cacat, cedera, penyakit dan lain-lain yang sejenis sebagai akibat terjadi kecelakaan, bertentangan dengan dasar kemanusiaan.
Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja adalah menjamin keadaan, keutuhan dan kesempurnaan, baik jasmani maupun rohani manusia serta karya dan budayanya yang tertuju pada kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan manusia pada khususnya. Dalam pelaksanaan dan penerapan pengertian keselamatan kerja tidak dapat dipisahkan dari kesehatan kerja, karena selamat dan sehat tentunya merupakan dambaan oleh setiap orang atau karyawan dalam melakukan pekerjaannya.
Kecelakaan kerja disebabkan oleh dua faktor yaitu manusia dan lingkungan. Faktor manusia yaitu kurangnya kemampuan fisik, mental dan kesegaran jasmani dan rohani. Tindakan tidak aman dari manusia seperti sengaja melanggar peraturan keselamatan kerja yang di wajibkan, kurang terampilnya pekerja itu sendiri. Sedangkan faktor lingkungan yaitu keadaan tidak aman dari lingkungan kerja yang menyangkut antara lain peralatan atau mesin-mesin, tetapi yang menjadi sebab terjadinya kecelakaan kerja lebih banyak terjadi karena faktor manusia, karena manusia yang paling banyak berperan dalam menggunakan peralatan di perusahaan. Faktor-faktor tersebut jika tidak dicegah/ dikendalikan dapat berakibat terjadinya kecelakaan, penyakit dan gangguan kesehatan, oleh karena itu faktor-faktor tersebut harus dapat dikendalikan.

Produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat dapat terwujud melalui sikap mental (attitude of mind) yang mempunyai semangat untuk melakukan peningkatan perbaikan oleh karyawan baik berupa perbaikan berkaitan dengan diri sendiri, seperti perbaikan pengetahuan, keterampilan, disiplin, upaya pribadi, dan perbaikan berkaitan dengan pekerjaan seperti perbaikan manajemen dan metode kerja yang baik, sarana dan prasarana, ketepatan waktu, dan sistem teknologi yang baik.

Berdasarkan wawancara dengan Bagian SDM pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat yang dilakukan penulis bahwa di dalam pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja yang dilakukan oleh perusahaan masih belum berjalan dengan optimal, hal ini di karenakan masih banyak kecelakaan yang terjadi dalam lingkungan kerja,  masih adanya sarana dan prasarana pendukung yang belum optimal, masih kurangnya pemasangan alat-alat pendukung keselamatan di sekitar lingkungan kerja, kurangnya pemasangan simbol-simbol tentang keselamatan dan kesehatan, dan penegakkan disiplin yang tidak tegas bagi yang melanggar dan sebagainya.

Kecelakaan yang terjadi dapat mengakibatkan kerugian baik bagi pekerja maupun perusahaan. Kesehatan kerja yang baik akan membuat karyawan bekerja dengan bersungguh-sungguh karena mereka merasa nyaman dan tenang dalam menjalankan tugasnya, sebaliknya apabila lingkungan kerja kurang baik akan mengakibatkan menurunnya produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan dari data kecelakaan kereta api yang terjadi yang diperoleh penulis pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat tahun 2004-2008, menunjukkan bahwa tingkat kecelakaan kereta api yang terjadi masih dalam tingkat yang tinggi dan belum bisa diprediksi.

Berikut data kecelakaan kereta api pada PT. Kereta Api (Persero) tahun 2004-2008 :

Tabel 1.1
Jenis Kecelakaan/ Kejadian Kereta Api Antara Tahun 2004-2008

PT. Kereta Api (Persero) 

	DATA KECELAKAAN KERETA API

                                                                                              (Jumlah Kejadian)

	JENIS KEJADIAN
	TAHUN

	
	2004
	2005
	2006
	2007
	2008

	TABRAKAN KA - KA
	7
	10
	5
	3
	3

	TABRAKAN KA - RANMOR
	30
	15
	24
	20
	19

	ANJLOK
	91
	66
	73
	117
	95

	TOTAL
	128
	91
	102
	140
	117


Sumber : PT. Kereta Api (Persero) 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa kecelakaan kereta  api pada tahun 2004-2008 masih sering terjadi/ fluktuatif atau dengan kata lain masih dalam tingkat yang mengkhawatirkan, baik itu untuk para pegawai maupun untuk para masyarakat sebagai pengguna jasa transportasi. Pada tabel di atas juga dapat diketahui bahwa tingkat kecelakaan yang tertinggi adalah pada tahun 2007 dengan jumlah kejadian sebanyak 140 kejadian, tahun 2004 sebanyak 128 kejadian, tahun 2008 sebanyak 117 kejadian, sedangkan tahun 2006 dan 2005 sebanyak 102 dan 91 kejadian yang berdampak kepada menurunnya produktivitas kerja karyawan karena masih belum optimalnya pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja karyawan di perusahaan. 
Belum optimalnya produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat tersebut dapat berasal dari faktor pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja yang belum berjalan dengan baik yang dilakukan perusahaan atau dari faktor lain, sehingga dapat mengurangi produktivitas kerja karyawan pada perusahaan tersebut.

Salah satu manfaat melalui pelaksanaan program K3 yang baik pada perusahaan diharapkan dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja yang terjadi sehingga produktivitas kerja karyawan meningkat yang tercermin dari peningkatan kinerja serta pelayanan kepada pelanggan dan masyarakat. Dengan adanya pelaksanaan program K3 pada perusahaan maka konflik-konflik antara karyawan dengan perusahaan tentang jaminan keselamatan karyawan dapat diatasi, karena karyawan beranggapan bahwa perusahaan akan memikirkan keselamatan mereka saat bekerja.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merasa penting untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Dampaknya Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat”. 
1.2. 
Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1. 
Identifikasi Masalah

Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat masih belum berjalan secara optimal, hal ini dikarenakan masih banyak kecelakaan yang terjadi dalam lingkungan kerja, masih adanya sarana dan prasarana pendukung yang belum optimal, masih kurangnya pemasangan alat-alat pendukung keselamatan di sekitar lingkungan kerja, kurangnya pemasangan simbol-simbol tentang keselamatan dan kesehatan, dan penegakkan disiplin yang tidak tegas bagi yang melanggar dan sebagainya, sehingga rawan akan terjadi kecelakan dalam pekerjaan yang dapat berdampak terhadap produktivitas kerja karyawan yang tidak optimal. 
1.2.2. 
Perumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang penelitian dan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian  ini sebagai berikut :

1.   Bagaimana pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
2.   Bagaimana produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II  Bandung Jawa Barat.
3.   Seberapa besar dampak pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
1.3. 
Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. 
Maksud penelitian

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan guna diolah, dianalisis, dan diinterpretasikan, tentang analisis pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
1.3.2.   Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis :

1.   Mengetahui pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
2.   Mengetahui produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
3.   Mengetahui besarnya dampak pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
1.4. 
Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Praktis 
Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait :
1.   Bagi manajemen PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran kepada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat dalam pengambilan keputusan terkait dengan peningkatan produktivitas kerja karyawan dengan memperhitungkan pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 
2.   Bagi karyawan 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran tentang pentingnya pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi peningkatan produktivitas kerja karyawan.

1.4.2. Kegunaan Akademis

1.    Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

· Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu manajemen sumber daya manusia dan perilaku organisasi, terutama mengenai pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan. 

· Membandingkan antara ilmu pengetahuan dan teori-teori sumber daya manusia dan perilaku organisasi yang telah dipelajari dengan kenyataan empiris yang terjadi dalam dunia nyata.

2.   Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat menjadi tambahan informasi serta gambaran bagi penulis lain yang berkaitan dengan analisis pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan.

3.    Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan pengalaman khususnya mengenai analisis pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan serta sebagai bahan pembanding antara teori yang didapat dalam bangku kuliah dengan pelaksanaan dilapangan.
1.5. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 


Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat yang berlokasi di jln. Stasiun Selatan  No. 25 Bandung 40181 No. Telp. (022) 4230147, Facs. (022) 012240.
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini di mulai pada bulan Oktober 2009 sampai dengan bulan Januari 2010.
Tabel 1.2
Waktu Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
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